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Abstract
 

 

This study aims to describe about: 1) learning process of curriculum development of elementary school, 

2) constraint factor by applying edmodo media. A qualitative approach is used in this study. Data 

collection techniques use observation, interview and documentation. Observations are used to obtain an 

overview of the application of edmodo media by observing directly the course of the curriculum 

development of primary school. Interviews were used to collect data from resource persons ie lecturers 

curriculum development and 7th semester students. Data analysis techniques used were data collection, 

data reduction, data presentation, conclusion and verification. Result of research: 1) lecturer deliver 

lecture contract that will be undertaken during one semester, then give briefing to student about edmodo 

media, what is its benefit and how to work, after student is understood and understand next lecturer 

together with student make acount edmodo and join in the group already created by the lecturer of the 

course. The group is used by lecturers and students as a means of delivering materials, place of 

gathering duties as well as facilities for discussion. 2) the problem of network problem and if there are 

students who are less able to utilize or operate the laptop/computer, or edmodo operating, it will hamper 

the process of utilizing edmodo media as media in the learning of the course 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: 1) proses pembelajaran mata kuliah 
pengembangan kurikulum SD, 2) faktor kendala dengan menerapkan media edmodo. Pendekatan 

kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan  observasi, 

wawancara dan dokumentai. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran tentang penerapan 
media edmodo dengan cara mengamati secara langsung jalannya proses perkuliahan pengembangan 

kurikulum SD. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dari narasumber yaitu dosen 

pengembangan kurikulum maupun mahasiswa semester 7. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian: 1) 

dosen menyampaikan kontrak perkuliahan yang akan dijalani selama satu semester, selanjutnya 
memberikan pengarahan kepada mahasiswa tentang media edmodo, apa manfaatnya serta bagaimana 

cara kerjanya, setelah mahasiswa dirasa sudah paham dan mengerti selanjutnya dosen bersama dengan 
mahasiswa membuat akun edmodo, dan join di grup yang sudah dibuat oleh dosen mata kuliah tersebut. 

Grup digunakan dosen dan mahasiswa sebagai sarana penyampaian materi, tempat pengumpulan tugas 

maupun sarana untuk melakukan diskusi. 2) kendala masalah jaringan dan apabila ada mahasiswa yang 
kurang mampu memanfaatkan atau mengoperasikan laptop/komputer, maupun pengoperasian edmodo, 

maka akan menghambat proses pemanfaatan media edmodo sebagai media dalampembelajaran mata 

kuliah tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan program 

pemerintah yang wajib didapatkan oleh semua 

generasi penerus bangsa (Zafira dan Artharina  

2017). Pendidikan harus selalu mengikuti 

perkembangan zaman agar mampu mencetak 

peserta didik yang peka terhadap 

perkembangan. Salah satu bentuk 

perkembangan dalam dunia pendidikan yaitu 

berkenaan dengan media pembelajaran.  

Media dalam proses belajar mengajar 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 

atau elektronis untuk menangkap, memproses, 

dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal. Ringkasnya, media adalah alat yang 

menyampaikan atau menghantarkan pesan-

pesan pembelajaran (Arsyad 2011). Media 

pembelajaran akan mempermudah siswa dalam 

menerima materi pembelajaran (Ifa dkk 2016). 

Media pembelajaran pada masa sekarang 

ini berkembang dengan pesat. Apalagi media 

berkenaan dengan elektronik. Media 

pembelajaran dapat dikembangkan pada 

perangkat mobile yang mudah dibawa kemana 

saja seperti smartphone dan tablet (Ibrahim dan 

Ishartiwi 2017).  

Sebuah media pembelajaran selain dapat 

diciptakan dari lingkungan sekitar, juga bisa 

dari hasil kreasi guru, misalnya dengan 

menggunakan barang  elektronik yang sedang 

berkembang  saat ini yaitu tablet, laptop 

maupun smartphone. Keberadaan perangkat 

elektronik sebagai alat pengembang media 

sangat terbantu dengan adanya koneksi internet.  

Adanya koneksi internet secara tidak 

langsung dapat memberikan efek positif 

terhadap dunia pendidikan yaitu pebelajar 

secara mudah dapat mengakses kebutuhan 

informasi guna menunjang materi maupun 

bahan-bahan yang relevan dengan pembelajaran 

yang dibutuhkan. Daryanto (2013) menjelaskan 

bahwa, sifat internet yang dapat dihubungi 

setiap saat, artinya siswa dapat memanfaatkan 

program-program pendidikan yang disediakan 

di jaringan internet kapan saja sesuai dengan 

waktu luang mereka sehingga kendala ruang dan 

waktu yang mereka hadapi untuk mencari 

sumber belajar dapat teratasi. 

Dalam upaya mencetak para sarjana yang 

mampu bersaing di dunia global, berkualitas dan 

peka terhadap teknologi, maka dalam proses 

pembelajarannya harus mengikuti 

perkembangan teknologi yang ada. Salah 

satunya dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan di perguruan 

tinggi khususnya pada mata kuliah 

pengembangan kurikulum sekolah dasar (SD) 

tentunya harus diikuti dengan penerapan media 

yang relevan dan menarik serta sesuai dengan 

perkembangan teknologi yang ada. Hal tersebut 

bertujuan agar para mahasiswa ketika nantinya 

menjadi pengembang kurikulum SD maka dapat 

mengimplementasikan apa yang mereka dapat 

ketika dibangku kuliah. 

Salah satu inovasi dalam pembelajaran 

dalam mata kuliah pengembangan kurikulum 

SD yakni dengan memanfaatkan edmodo 

sebagai media atau sarana dalam proses 

pembelajarannya. Gatot (dalam Prasetyo & 

Meini 2013) mendefinisikan edmodo sebagai 

aplikasi edukasi dengan platform media sosial 

dan cloud menyerupai facebook yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran.  

Edmodo dikembangkan berdasarkan 

prinsip-prnsip pengelolaan kelas berbasis 

kelompok dan sosial media (Dharmawati  

2017). Dalam penggunaan edmodo bukan hanya 

dosen dan mahasiswa saja yang dapat 

berinteraksi, tetapi para orang tua mahasiswa 

juga dapat memiliki akun untuk ikut 

berkomunikasi dengan guru, agar dapat melihat 

perkembangan anaknya selama menjalani proses 

pembelajaran  (Istiqomah dan Ninik 2013). 

Nurul (2017) menjelaskan bahwa edmodo 

platform pembelajaran sosial untuk guru, siswa 

dan orang tua. Guru juga mampu memposting 

nilai, tugas dan kuis kepada siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif, penelitian kualitatif 

menghasilkan deskripsi analitik tentang 

fenomena-fenomena secara murni bersifat 

informatif dan berguna bagi masyarakat peneliti, 

pembaca, dan juga partisipan (Sukmadinata, 

2007). Objek dari penelitian ini yaitu media 

edmodo dalam mata kuliah pengembangan 

kurikulum SD di prodi PGSD Universitas PGRI 

Madiun.  

Subjek dari penelitian ini adalah dosen 

pengembangan kurikulum SD dan mahasiswa 

semester 7 prodi PGSD UNIPMA. Data dalam 

peneliian ini didapatkan peneliti dari proses 

observasi yang dilakukan pada mahasiswa 

semster 7C dan D dan dosen pengembangan 

kurikulum SD.  

Peneliti melakukan observasi langsung 

terhadap proses pembelajaran tersebut. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi 

data, pengumpulan data, penyajian data, serta 

verifikasi dan penarikan kesimpulan. Validasi 

data menggunakan triangulasi (gabungan). 
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Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses Pembelajaran Pengembangan 

Kurikulum SD dengan media edmodo 

Pengembangan kurikulum SD merupakan 

salah satu mata kuliah di prodi PGSD 

Universitas PGRI Madiun. Pengembangan 

kurikulum menurut Audrey Nicholls dan S. 

Howard Nichools dalam Hamalik (2006) adalah 

the planning of learning opportunities intended 

to bring about certain desered in pupils, and 

assessment of the extent to wich these changes 

have taken plece. 

Menurut pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa mata kuliah pengembangan 

kurikulum SD merupakan sebuah mata kuliah 

yang berisi tentang perencanaan pembelajaran 

yang bertujuan mengarahkan peserta didik 

terhadap perubahan yang diinginkan serta 

menilai seberapa jauh perubahan itu terjadi pada 

dirinya. Mata kuliah pengembangan kurikulum 

merupakan mata kuliah yang cara 

penyampaiannya melulu di dalam kelas 

sehingga membuat proses pembelajaran yang 

dilakukan kurang menyenangkan dan kaku. 

Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan 

adanya kreativitas dari dosen melalui 

pembaharuan terhadap metode mengajar yang 

digunakan maupun media yang digunakan 

dalam proses pembelajarannya. 

Pembelajaran mata kuliah pengembangan 

kurikulum di Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Universitas PGRI Madiun 

khususnya di kelas 7 C dan D memanfaatkan 

media edmodo dalam proses pembelajarannya. 

Pembelajaran mata kuliah yang biasanya 

dilakukan melulu di dalam kelas kini 

termodifikasi dengan adanya media edmodo.  

Proses yang dilakukan dalam pembelajaran 

menjadi lebih santai dengan karena 

pembelajaran dapat dilaksanakan tanpa harus 

berada di dalam kelas.  

Pembelajaran tersebut merupakan salah 

satu wujud dari  perkembangan teknologi.    

Media edmodo merupakan media  berbasis 

teknologi dan jaringan yang tergolong baru.  

Dosen pengembangan kurikulum SD di  kelas 

7C dan D memanfaatkan media edmodo guna 

memudahkan mahasiswa untuk melakukan 

proses belajar meskipun tidak sedang bertemu di 

kelas ataupun pada saat jam perkuliahan saja. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Dwiharja 

(2015: 342) bahwa implikasi lebih jauh dalam 

dalam pemanfaatan edmodo adalah selain 

meningkatkan efisiensi, juga meratakan tembok 

keterbatasan ruang dan waktu. 

Proses pembelajaran mata kuliah 

pengembangan kurikulum SD dengan 

memanfaatkan media edmodo di kelas 7C dan D 

dimulai dengan dosen menyampaikan kontrak 

perkuliahan yang akan dijalani selama satu 

semester. Selanjutnya dosen memberikan 

pengarahan kepada mahasiswa tentang media 

edmodo, apa manfaatnya serta bagaimana cara 

kerjanya. Setelah mahasiswa dirasa sudah 

paham dan mengerti selanjutnya dosen bersama 

dengan mahasiswa membuat akun edmodo, dan 

join di grup yang sudah dibuat oleh dosen mata 

kuliah tersebut. Grup digunakan dosen dan 

mahasiswa sebagai sarana penyampaian materi, 

tempat pengumpulan tugas maupun sarana 

untuk melakukan diskusi. 

Fitur edmodo memberikan kemudahan 

kepada dosen dan mahasiswa karena 

pembelajaran dapat dilakukan kapan dan 

dimana saja. Misalkan saja ketika dosen tidak 

dapat hadir saat jam perkuliahan di dalam kelas, 

maka dosen cukup mengunggah materi maupun 

tugas yang harus disampaikan pada saat jam 

perkuliahan tersebut. Dengan adanya fitur 

tersebut apabila mahasiswa merasa kurang 

paham terhadap materi yang disampaikan oleh 

dosen, maka dapat melakukan diskusi dalam 

edmodo. 

 

2. Kendala Penerapan Media Edmodo 

Dalam Pembelajaran Mata Kuliah 

Pengembangan Kurikulum SD 

Peneliti menjumpai kendala dalam 

pemanfaatan media edmodo pada saat 

melaksanakan pembelajaran. Dari hasil 

penelitian dapat dijumpai kendala berupa 

masalah jaringan. Apabila jaringan internet 

sedang baik atau tidak trouble, maka akses 

edmodo berjalan dengan lancar. Tetapi, apabila 

sinyal atau jaringan sedang tidak mendukung 

maka proses online di edmodo menjadi lambat. 

Dijumpai pula kendala dalam pemanfaatan 

media tersebut yaitu apabila ada mahasiswa 

yang kurang mampu memanfaatkan atau 

mengoperasikan laptop/komputer, maupun 

pengoperasian edmodo, maka akan menghambat 

proses pemanfaatan media edmodo sebagai 

media dalam pembelajaran mata kuliah tersebut. 

Dari penelitian didapatkan dua faktor yang 

menjadi kendala dalam pemanfaatan media 

edmodo dalam pembelajaran mata kuliah 

pengembangan kurikulum SD di semester 7C 

dan D di prodi PGSD Universitas PGRI Madiun 

tersebut. 
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SIMPULAN 

Pembelajaran mata kuliah 

pengembangan kurikulum SD dengan 

memanfaatkan media edmodo di semester 7C 

dan D  prodi PGSD Universitas PGRI Madiun 

tentunya sangat membantu bagi dosen maupun 

mahasiswa. Kelancaran proses belajar mengajar 

didapat lewat fitur tersebut. Jarak, waktu, 

maupun tempat tidak lagi menjadi penghalang 

terlaksananya proses pembelajaran dengan 

adanya aplikasi tersebut.  
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